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I. LATAR BELAKANG 

Dengan diundangkannya UU Nomor 30 tahun 2007 tentang Energi dan UU 

Nomor 30 tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan yang baru, peran daerah 

dalam mengelola kebutuhan dan pasokan energinya semakin besar. UU 

Energi mengamanatkan bahwa Pemerintah menyusun rancangan Rencana 

Umum Energi Nasional (RUEN) berdasarkan Kebijakan Energi Nasional.  

Demikian pula bahwa Pemerintah Daerah menyusun Rencana Umum Energi 

Daerah (RUED) dengan mengacu kepada RUEN. Menurut UU energi, 

daerah penghasil sumber energi mendapat prioritas untuk memperoleh 

energi dari sumber energi setempat. Pengembangan energi terbarukan juga 

dapat memperoleh kemudahan atau  insentif. Pemerintah daerah juga 

berwenang dalam penetapan ijin usaha penyediaan tenaga listrik serta 

penetapan tarif tenaga listrik untuk konsumen.  

Dengan makin menguatnya peran pemerintah daerah tersebut maka 

diperlukan kemampuan daerah yang memadai dalam membuat berbagai 

kebijakan terkait dengan energi termasuk perencanaan energi. Hal ini penting 

disiapkan karena pengembangan sektor energi membutuhkan investasi yang 

tinggi dengan resiko tinggi sehingga pemerintah daerah dapat 

mengembangkan kebijakan perencananaan energi daerah yang sinergis 

dengan aturan-aturan pusat.   

Dalam penyusunan RUED yang optimal, pemerintah daerah juga perlu 

memperhatikan aspek-aspek yang mendukung bagi meningkatnya akses 

masyarakat daerah kepada energi, meningkatnya peranan energi alternatif, 

merasionalisasi harga energi sesuai dengan harga keekonomiannya, 

meningkatnya ketersediaan energi untuk kebutuhan daerah, tersedianya 

cadangan penyangga energi daerah, meningkatnya penghematan 

pemanfaatan energi dan meningkatnya pemanfaatan teknologi yang ramah 

lingkungan.  

Agar pengelolaaan energi dapat berjalan optimal, perlu adanya keterlibatan 

seluruh stakeholder mulai dari unsur pemerintah dan pemerintah daerah, 

akademisi, pelaku usaha dan masyarakat. Unsur pemerintah dan pemerintah 

daerah berfungsi untuk mengarahkan dan mengawasi implementasi 

kebijakan dan regulasi melalui program-program energi yang berkelanjutan. 

Unsur akademisi berfungsi dalam pengembangan model dan kapasitas SDM 



di bidang energi melalui penyusunan program-program diklat dan litbang di 

bidang energi. Unsur pelaku usaha selaku investor/operator diperlukan dalam 

pendanaan pembangunan dan pengusahaan sektor energi. Sedangkan 

masyarakat selaku konsumen dapat berpartisipasi dalam mendukung 

berbagai program pemerintah. Dengan adanya kesinergian dari keempat 

unsur tersebut, diharapkan tujuan pengelolaan energi yang berkelanjutan 

dalam rangka mendukung pembangunan nasional dapat tercapai. 

Topik yang akan diangkat dalam Seminar Nasional Perencanaan Energi 

Daerah kali ini adalah “ MENINGKATKAN SINERGI PUSAT DAN DAERAH 

DALAM PENGELOLAAN ENERGI YANG BERKELANJUTAN ” . Pada 

seminar ini akan disampaikan bagaimana masing-masing stakeholder seperti 

instansi pemerintah, pengusaha, akademisi maupun masyarakat  sebaiknya 

menjalankan peran dan tugasnya khususnya dalam pengelolaan energi di 

daerahnya masing-masing.    

 
II. TUJUAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan peran dan sinergi stakeholder 

energi (unsur Pemerintah dan Pemerintah Daerah, Akademisi, Pelaku Usaha 

dan Masyarakat) dalam pengelolaan energi yang berkelanjutan serta 

meningkatkan kemampuan daerah dalam menyusun perencanaan energi 

daerah. 

III. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis, tanggal 10-11 Maret 2010, 

bertempat di Ruang Sumba Hotel Borobudur, Jakarta.  

IV. PESERTA 

Instansi Pemerintah seperti Kementerian Negara Pembangunan Daerah 

Tertinggal, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Kementerian 

Pendidikan Nasional, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Keuangan, 

Kementerian Perhubungan, BAPPENAS, Dinas Pertambangan dan Energi 

Propinsi, BAPPEDA tingkat Propinsi, dan Perguruan Tinggi. 
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